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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh
penulis diatas maka dalam penelitian yang berjudul “Gerakan Intelektual

Mahasiswa (Studi Kasus Tema “Tuhan Membusuk™ dalam Orientasi Cinta

Akademik dan Almamater (OSCAAR) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN

Sunan Ampel Surabaya” dapat diambil beberapa disimpulkan sebagai berikut:

1. Fenomena yang dianggap controversial di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
dalam kegiatan OSCAAR dengan tema “tuhan membusukk™: Rekonstruksi
Fundamentalisme menuju Islam Kosmopolitan merupakan salah satu cara untuk
merangsang kekeritisan mahasiswa baru menyikapi gerakan radikal di
masyarakat yang sangat marak. Melalui tema tersebut mahasiswa betul-betul
dibongkar pemikirannya dengan berbagai materi yang disuguhkan oleh panitia.
Tema yang berbau agama sengaja dimunculkan dalam OSCAAR Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat agar mahasiswa mudah dibakar semangatnya dalam
bidang intelektual. Ketika intelektual sudah mulai terangkat akan muncul
sebuah kesadaran dalam diri mahasiswa sehingga muncullah sebuah jiwa kritis
dalam tubuh mahasiswa.

Tema “tuhan membusuk™ Rekonstruksi Fundamentalisme menuju
Islam Kosmupolitan merupakan sebuah sifat ketuhanan yang ada dalam diri

manusia membusuk. Salah satu indikatornya yaitu manusia sudah berani
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menghakimi kebenaran di masyarakat. Sehingga berujung melakukan tindakan
kekerasan bahkan pembunuhan dengan alasan menegakkan kebenaran atas
nama agama. Rekonstruksi Fundamentalisme menuju Islam merupakan
membangun kembali sebuah pemahaman yang dianggap kolot atau dangakal
oleh panitia. Ini tampak dari banyaknya gerakan atas nama agama melakukan
penafsiran terhadap fenomena terlalu dangkal dalam mengkaji sebuah teks
dengan sangat dangkal, namun bukan mengkaji fenomena yang ada di
masyarakat dengan konteks, sehingga memunculkan makna berbeda. Yang
diharapkan oleh panitia mahasiswa baru harus mampu memaknai keberagaman
yang ada di dunia sesuai dengan yang digagas oleh Gusdur, bahwa islam
cosmopolitan adalah Islam agama yg damai. Negara ini bisa membangun
peradaban yg sangat tinggi ketika sudah menerapkan Lima prinsip itu, pertama,
keselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan badani di luar ketentuan
hukum (hifdzu an-nafs). Kedua, keselamatan keyakinan agama masing-masing,
tanpa ada paksaan untuk berpindah agama (hifdzu ad-din). Ketiga, keselamatan
keluarga dan keturunan (hifdzu an-nasl). Keempat, keselamatan harta benda
dan milik pribadi dari gangguan atau penggusuran di luar prosedur hukum
(hifdzu al-mal). Kelima, keselamatan hak milik dan profesi (hifdzu al-milk).

. Menyebarnya tema ‘“tuhan membusuk™: Rekonstruksi Fundamentalisme
menuju Islam Kosmupolitan membuat reaksi yang begitu besar dari
masyarakat. Ada anggapan bahwa tema tersebut merupakan hal yang

sensasional yang dibuat oleh panitia, yang mana kejadian seperti ini sudah
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sudah pernah terjadi kampus lainnya. Bahkan dari munculnya tema tersebut ada
organisasi masyarakat menganggap bahwa panitia berhak dihukum mati karena
telah menistakan agama. Tanggapan masyarakat yang beragam ini tidak lepas
dari peran media sosial yang begitu cepat menyebarkan informasi. Dalam
kejadian ini muncul jurnalis dadakan yang mana ini diperankan oleh pengguna
dunia maya.

Masyarakat yang menanggapi fenomena tersebut merupakan hasil dari
sorotan media yang begitu memberitakan secara heboh di masyarakat. Ini tidak
lepas dari ciri khas media yang sangat suka hal-hal yang dianggap menarik dan
heboh. Kesempatan ini yang digunakan oleh media untuk dijadikan bahan
dalam membuat berita. Pemahaman yang dari media itulah yang dijadikan
rujukan oleh masyarakat tentang tema tersebut.

B. SARAN

1. Panitia OSCAAR Fakultas Ushuluddin dan Filsafat harus bisa
mempertimbangkan lagi memakai sebuah kata dalam sebuah acara besar. Kata
yang radikla mudah menyulut emosi pembaca, apa lagi panitia mempunyai
keterbatasan untuk menjelaskan kepada semua orang. Perlu di pertimbangkan
lagi cara dan strateginya untuk menyebarluaskan hasil gagasannya kepada
orang lain. Karena setiap orang mempunyai logika atau pondasi keilmuan yang
berbeda sehingga menghasilkan pemaknaan yang berbeda pula.

2. Para petinggi Perguruan Tinggi UIN Sunan Ampel harus lebih membangun

komunikasi lebih inten terhadap mahasiswa. Mereka perlu dibimbing dengan
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sabar dalam proses mencari identitasnya. Pengawasan ini diperlukan untuk
lebih mengarahkan mahasiswa agar bisa bertindak sebagaimana visi dan misi
Fakultas ataupun Universitas yang akan menjadi sebuah rujukan
dalambertindak.

Masyarakat jangan terlalu menafsiri secara mendalam lewat pemberitaan oleh
media. Terkadang apa yang disampaikan oleh media berbeda dengan makna
yang dikeluarkan oleh panitia. Media hanya bisa menggemborkan-gemborkan
berita sebagaimana ciri khas mereka untuk menyuguhkan berita menarik
kepada pembaca. Masyarakat harus lebih dewasa dalam menyikapi dinamika
yang ada, jangan mudah tersulut emosinya ketika mengahadapi masalah seperti

itu.





